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ABSTRAK 
 

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji implikasi dari upaya ASEAN sebagai 

organisasi intra-regional dalam melindungi keamanan manusia di kawasannya 

terhadap isu perdagangan manusia melalui teknologi (Cyberslave). ASEAN 

sebagai organisasi regional telah melakukan banyak kesepakatan serta kebijakan 

dalam mengatasi permasalahan ini, akan tetapi praktik tersebut masih terjadi dan 

menjadi lebih modern yang ikut mengancam keamanan manusianya. Tesis ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui studi literatur. Untuk mengkaji topik yang dibawa, tesis ini menggunakan 

konsep Keamanan Manusia (Human Security) oleh Axworthy yang 

komprehensif dan multidimensional, menemukan bahwa peran pemerintah dan 

organisasi internasional sangat penting dalam melindungi individu yang 

dikoordinasikan melalui upaya global untuk meningkatkan keamanan manusia. 

Akan tetapi hal tersebut juga sangat bergantung pada bagaimana negara dan 

organisasi internasional berkolaborasi serta menciptakan keamanan jangka 

panjang dengan HAM sebagai komponen utamanya.  

Kata Kunci: ASEAN, Kamboja, Cyberslave, Human Security, Transnational 

Organize Crime. 
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ABSTRACT 
 

This thesis aims to examine the implications of ASEAN's efforts as an 

intra-regional organization in protecting human security in its region against the 

issue of human trafficking through technology (Cyberslave). ASEAN as a 

regional organization has made many agreements and policies in overcoming this 

problem, but the practice still occurs and becomes more modern which also 

threatens human security. This thesis uses a qualitative research method with data 

collection techniques through literature studies. To examine the topic brought, 

this thesis uses the concept of Human Security by Axworthy which is 

comprehensive and multidimensional, finding that the role of governments and 

international organizations is very important in protecting individuals who are 

coordinated through global efforts to improve human security. However, it also 

depends heavily on how countries and international organizations collaborate and 

create long-term security with human rights as its main component.  

Key Words: ASEAN, Kamboja, Cyberslave, Human Security, Transnational 

Organize Crime. 
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